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ABTRAKSI

Limpasan air permukaan merupakan sisa dari air hujan yang jatuh ke tanah 

setelah air hujan tersebut mengalami infiltrasi (diserap oleh tanah), intersepsi (ditahan 

oleh tumbuh-tumbuhan).
Besarnya debit Limpasan suatu daerah dipengaruhi oleh ikiim, bentuk lapangan, 

intensitas curah hujan, tutupan lahan, dan luas daerah itu sendin.

Kawasan Sub DAS Rawas memiliki iklim tropis basah, dengan kelembaban udara
o87,0 % dan rata-rata penyinaran matahari sebesar 61.9%. Temperatur maksimum 29 C 

dan temperatur minimum 25.8 °C. Dengan rata-rata curah hujan sebesar 2.285 mm per 

tahun dan rata-rata hari hujan 172 hari per tahun serta bulan basah yang berlangsung 

selama 8 bulan (Oktober-Mei), maka wilayah ini termasuk daerah yang sangat basah.

Luas daerah tutupan lahan pada daerah Sub DAS Rawas khususnya daerah 

penelitian, meliputi Sub-sub DAS Batu, Sub-sub DAS Keruh, Sub-sub DaS Kutu, Sub- 

sub DAS Nusa, dan Sub-sub DAS Ulak sebagian besar didominasi oleh tumbuh- 

tumbuhan, yaitu seluas 88006.3 Ha atau 88.6% dari total luas daerah penelitian tersebut.

Dari hasil analisa perhitungan dengan menggunakan metode Mock diperoleh 

besarnya debit limpasan air permukaan pada daerah penelitian mencapai 108.6 

mm/bulan, yang dapat menghasilkan debit sebesar 40.23 m3/s.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG
Hujan terjadi karena penguapan air, terutama air dari permukaan laut/sungai dan 

tumbuh-tumbuhan, yang naik ke atmosfir dan terbentuklah awan, awan tersebut 
kemudian dihembus/didorong oleh angin dan terjadilah kondensasi yang menyebabkan 

turunnya hujan.
Air hujan yang jatuh di atas daratan sebagian besar meresap ke dalam tanah 

(infiltrasi), sebagian ditahan tumbuh-tumbuhan (intersepsi), sebagian menguap kembali 
(evaporasi) dan sebagian menjadi lembab. Air hujan yang menguap, yang meresap ke 

dalam tanah, yang ditahan tumbuh-tumbuhan dan yang mengalami transpirasi tidak ikut 
menjadi aliran air di dalam sungai disebut air yang hilang.

Air yang meresap ke dalam tanah, sebagian ada juga yang mengalir melalui pori- 

pori tanah (perkolasi) yang meresap lebih dalam lagi ke dalam tanah dan akhirnya 

mencapai permukaan air tanah yang menyebabkan permukaan air tanah naik.
Kalau hujan semakin banyak, lebih besar daripada kapasitas infiltrasi tanah dan 

kapasitas intersepsi, maka semakin besar pula aliran melalui permukaan tanah (surface 

flow). Dapat disimpulkan, apabila laju infiltrasi tersebut lebih besar dari curah hujan, 
maka erosi tanah akan kecil.

Beberapa masalah yang dapat menyebabkan kerusakan pada bangunan-bangunan 

tertentu teijadi karena adanya gerusan yang diakibatkan oleh besarnya limpasan 

permukaan tanah. Besar debit limpasan air permukaan tersebut dapat teijadi dimana 

saja, tergantung dari kondisi lereng dan pengamanan wilayah dari kondisi alamiah 

vegetasi yang ada di daerah bersangkutan.

Masyarakat yang tinggal di Sub DAS Rawas, yang terletak di kabupaten Musi
Rawas propinsi Sumatera Selatan sebagian besar berprofesi sebagai petani tadah hujan, 
kekurangan terbesar dari jenis pertanian ini adalah ketergantungan terhadap 

hujan. Pemerintah Sumatera Selatan memiliki
musim

program pengembangan daerah-daerah 

yang ada di Sumsel agar dapat menjadi lumbung energi dan lumbung pangan nasional.

l



Untuk mensukseskan program tersebut pemerintah Sumsel telah melakukan berbagai 
penelitian dan perencanaan untuk memaksimalkan pembangunan pada daerah-daerah 

yang berpotensi sebagai daerah pertanian, namun tidak ada air.
Daerah Sub DAS RAwas memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai daerah

Salah satu cara untukpertanian yang dapat dimanfaatkan sepanjang tahun, 
mewujudkannya adalah dengan membuat saluran-saluran irigasi dengan memanfaatkan
aliran sungai Rawas. Untuk membuat perencanaan irigasi maka diperlukan berbagai 
survei-survei maupun penelitian-penelitian yang berkaitan dengan perencanaan di atas. 
Termasuk diantaranya menganalisis kertersediaan air yang ada di daerah tersebut dan 

salah satu diantara faktor yang mempemgaruhi ketersediaan air adalah kehilangan air
yang disebabkan karena limpasan air permukaan. Untuk itu dalam penelitian ini akan 

diteliti mengenai besar Debit Limpasan Air Permukaan di Kawasan Sub DAS Rawas.

1.2. PERUMUSAN PERMASALAHAN
Untuk mengetahui besarnya limpasan air permukaan perlu dikaji adalah iklim, 

besarnya curah hujan, tutupan lahan, luas daerah dan sebagainya. Atas dasar tersebut, 
seberapa besar debit limpasan air permukaan yang ada di Sub DAS Rawas dapat 
mendukung ketersediaan air di daerah tersebut.

1.3. TUJUAN PENELITIAN
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui besar debit limpasan 

air permukaan pada kawasan Sub DAS Rawas berdasarkan bentuk lapangan, iklim, 
intensitas curah hujan, tutupan lahan dan luas area.

1.4. METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian dilakukan dengan cara studi literature, yaitu pengumpulan 

data pendukung dan analisis data.

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam penyusunan tugas akhir ini adalah: 
Mengumpulkan dan mempelajari literature yang berkaitan dengan perhitungan debit 
limpasan air permukaan dengan metode Mock.

1.
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2. Dari literature yang ada dilakukan analisis rumus-rumus yang akan digunakan pada 

perhitungan debit limpasan air permukaan tanah ini.
3. Pengumpulan data pendukung dari ilustrasi dan survey kelapangan, untuk 

melengkapi data-data yang akan digunakan.
4. Setelah mendapatkan data-data, dilanjutkan dengan proses analisis dan perhitungan 

yang mencakup: bentuk lapangan, iklim, curah hujan, tutupan lahan, luas daerah 

penelitian serta besar debit limpasan air permukaan di kawasan Sub DAS Rawas 

tersebut.

1.5. RUANG LINGKUP PENELITIAN
Penulisan Tugas Akhir ini terbatas pada penulisan mengenai Besar Debit 

Limpasan Air Permukaan Kawasan Sub DAS Rawas, meliputi bentuk lapangan, iklim, 
intensitas curah hujan, tutupan lahan, luas daerah penelitian dan menghitung besar debit 
limpasan air permukaan di kawasan Sub DAS Rawas tersebut.

Dalam penelitian ini, wilayah Sub DAS Rawas yang dikaji hanya meliputi Sub- 

sub DAS Batu, Sub-sub DAS Keruh, Sub-sub DAS Kutu, Sub-sub DAS Nusa dan Sub- 

sub DAS Ulak dan metode analisis yang digunakan adalah metode Mock.

1.6. SISTEMATIKA PENULISAN

Penulisan secara sistematika dalam penyusunan Tugas Akhir ini adalah supaya 

tidak terjadi kerancuan dalam penyusunan nantinya. Adapun sistematikan penulisan 

adalah sebagai berikut:

Bab I. Pendahuluan

Penguraian tentang latar belakang, tujuan penulisan, metodologi penulisan, 
lingkup penulisan, dan sistematika penulisan.

ruang

Bab II. Tinjauan Pustaka
Dalam bab ini dibahas penyebab erosi, yang terdiri dari l.mpasay^ukaan, ^V
menghitung hujan rata-rata daerah aliran sungai, lereng, erodibilitas fefat fisik 'tanah

1« - ** \ v i't*.
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fungsi tanaman dalam penekanan laju erosi dan pengendalian erosi dengan cara 

mekanis.

Bab III. Metodologi
Bab ini berisi rumus-rumus atau metode-metode yang digunakan dan pengujian atau 

pembanding yang digunakan.

Bab IV. Analisa dan Pembahasan
.menganalisis dan membahas permasalahan pada kawasan Sub DAS Rawas meliputi 
faktor yang mempengaruhi besar debit limpasan air permukaan tanah kawasan Sub DAS 

Rawas.

Bab V. Kesimpulan dan Saran
Bab ini menyajikan kesimpulan yang didapat dari hasil analisa serta saran yang dapat 
dijadikan masukan untuk permasalahan seperti ini dimasa yang akan datang.
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